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 Pendahuluan: Karies gigi adalah penyakit yang banyak 

menyerang anak-anak. Prevalensi def-t di Indonesia pada rentang 

usia 5-6 tahun sebesar 88,8% dengan nilai def-t 8,1. Angka tersebut 

menunjukkan rata-rata setiap anak memiliki 9 gigi yang 

mengalami karies gigi. Persentase ini bertentangan dengan target 

pencapaian pelayanan kesehatan gigi yang sudah ditetapkan WHO 

yang menargetkan 50% anak usia 5-6 tahun bebas karies gigi. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan orang tua tentang 

kesehatan gigi dan mulut dengan indeks def-t siswa TK Banyu 

Urip, Surabaya. Metode: Jenis penelitian menggunakan analitik 

cross sectional, pengambilan sampel menggunakan metode simple 

random sampling. Sampel penelitian sebanyak 54 orang tua siswa TK 

Banyu Urip Surabaya tahun 2023. Pengumpulan data 

menggunakan lembar kuesioner dan lembar pemeriksaan gigi. 

Analisis data menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan orang 

tua masih rendah dan indeks def-t siswa termasuk dalam kategori 

sedang dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,038 < α 0,05. Simpulan: 

Terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua tentang 

kesehatan gigi dan mulut dengan indeks def-t siswa TK Banyu Urip 

Surabaya. 
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Background: Dental caries is a disease that often attacks young 

children. The prevalence of def-t in Indonesia in the 5–6-year age 

range is 88.8% with a def-t value of 8.1. This figure shows that on 

average each child has 9 teeth experiencing dental caries. This 

percentage is contrary to the target for achieving dental health 

services set by WHO, which targets 50% of children aged 5-6 years 

to be free of dental caries. Objectives: To determine the relationship 

between parental knowledge about oral health and the def-t index 

of Banyu Urip Kindergarten students of Surabaya. Methods: This 

type of research uses cross sectional analytic; sampling uses the 

simple random sampling method. The research sample was 54 

parents of Banyu Urip Kindergarten students of Surabaya in 2023. 

Data were collected using questionnaires and dental examination 

sheets. Data analysis used the Spearman Rank statistical test. 

Results: This research shows that the majority of parents' 

knowledge is still low and students' def-t index is included in the 

medium category with a value of Sig. (2-tailed) of 0.038 < α 0.05. 

Conclusions: There is a relationship between parents' knowledge 

about dental and oral health and the def-t index of Banyu Urip 

Kindergarten students in Surabaya. 

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license.

 

Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merujuk pada kesehatan jaringan lunak serta keras dan 

segala komponen dalam rongga mulut.1 Kesehatan gigi dan mulut adalah komponen esensial 

guna melindungi kesehatan fisik secara menyeluruh, terutama untuk mengontrol kesehatan 

gigi dan mulut.2 Kelompok anak prasekolah merupakan anak di bawah usia tiga 3-6 tahun 

yang mengikuti program prasekolah. Anak yang hanya bersekolah di taman kanak-kanak 

juga bisa dianggap menjadi anak pra sekolah.3 

Menurut hasil karakteristik survei kesehatan, prevalensi karies gigi anak umur 3-5 

tahun adalah 81,7%. Prevalensi karies gigi berdasarkan umur adalah 3 tahun (60%), 4 tahun 

(85%), dan 5 tahun (86,4%), yang menunjukkan bahwa anak prasekolah adalah usia yang 

paling rentan terkena karies gigi.4 Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) di 

tahun 2018, prevalensi def-t sebanyak 88,8% terjadi pada anak umur 5-6 tahun di Indonesia, 

dengan angkas def-t sebesar 8,1 yang menunjukkan bahwa rerata masing-masing anak 

mempunyai 9 karies gigi.5  

Karies gigi adalah kerusakan gigi yang sering kali ditemui pada anak.2 Penyebab 

utama karies gigi adalah host, mikroorganisme, lingkungan, serta waktu. Karies gigi tidak 

akan terjadi jika keempat komponen ini tidak berinteraksi. Sering makan makanan kariogenik, 

malas serta menyikat gigi memakai cara yang tidak betul, tidak memperhatikan kebersihan 

gigi dan mulut, tidak memeriksakan kesehatan gigi dan mulut sama sekali bisa memicu karies 

gigi.6 
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Banyak anak-anak serta orang dewasa yang terkena karies gigi, baik gigi sulung 

ataupun gigi permanen. Rentang usia 4-6 tahun adalah usia yang kritis karena akan 

mengalami masa peralihan dari gigi sulung ke gigi permanen.7 Efek karies gigi saat indeks def-

t tinggi, bisa dikaitkan oleh penurunan kualitas hidup yang disebabkan karena terdapat 

masalah pada proses pengunyahan, kesulitan tidur dan konsentrasi yang diderita oleh orang 

dewasa maupun anak akibat sakit gigi.8  

Anak kecil terutama anak prasekolah, rentan terhadap penyakit gigi dan mulut 

disebabkan oleh kebiasaan dan perilaku mereka yang tidak sehat. Kebiasaan dan perilaku 

yang berdampak buruk pada kesehatan gigi.8 Sebagian besar terjadinya karies gigi saat ini 

diakibatkan oleh pemahaman orang tua yang kurang terkait pola makan yang baik serta 

pilihan perawatan gigi yang tepat, terutama pada anak prasekolah.9  

Di samping itu, faktor luar menjadi faktor predisposisi seperti penghambat seperti 

usia, jenis kelamin, sikap, lokasi geografis, status ekonomi, pengetahuan, serta perilaku 

tentang kesehatan gigi dan mulut berkaitan secara tidak langsung terhadap perkembangan 

karies gigi.10 Pengetahuan orang tua begitu krusial untuk mengembangkan kebiasaan yang 

mendukung dan kebiasaan yang tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut anaknya.11 

Berdasarkan data awal yang telah diperoleh dari pemeriksaan secara   langsung pada 

bulan Maret 2023 di TK Banyu Urip, Surabaya didapatkan bahwa dari  8 dari 10 siswa (80%) 

mengalami karies gigi, sedangkan siswa yang bebas karies hanya sejumlah 2 anak (20%). Hal 

ini bertentangan dengan target pencapaian pelayanan kesehatan gigi yang sudah ditetapkan 

WHO yang menargetkan 50% anak dengan rentang umur 5-6 tahun terbebas karies. Berkaitan 

dengan data tersebut, maka masalah yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah 

rendahnya persentase bebas karies gigi pada siswa TK Banyu Urip, Surabaya. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah analitik cross-sectional. Penelitian berlokasi di TK Banyu 

Urip, Surabaya dan dilaksanakan dari bulan Maret hingga April 2023. Total populasi adalah 

62 orang tua siswa dan sampel penelitian berjumlah 54 orang tua siswa dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan yaitu lembar kuesioner pengetahuan serta lembar pemeriksaan gigi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu uji statistik Spearman Rank. 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Hasil  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia,  

Pendidikan, Pekerjaan Orang Tua Siswa  

 
 

 

Berdasarkan Tabel.1 diketahui bila distribusi frekuensi orang tua siswa menurut jenis kelamin 

didominasi oleh perempuan. Dari segi jenis kelamin mayoritas adalah perempuan (36 orang). 

Distribusi frekuensi responden penelitian berdasarkan usia didominasi oleh perempuan usia 

>30 tahun sebanyak 22 orang (61,1%), berdasarkan pendidikan didominasi oleh perempuan 

dengan pendidikan SMA/SMK sebanyak 24 orang (66,7%), dan berdasarkan pekerjaan 

didominasi oleh perempuan dengan profesi ibu rumah tangga sebanyak 17 orang (47,2%). 
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Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Orang Tua 

 

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa persentase tertinggi pengetahuan orang tua siswa terkait 

kesehatan gigi dan mulut adalah kategori kurang, sejumlah 22 orang (40,7%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Usia, Pengukuran Indeks def-t Siswa  

 
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi siswa berdasarkan jenis kelamin 

yang tertinggi adalah laki-laki sebanyak 31 orang (57,4%), berdasarkan umur didominasi oleh 

siswa umur 6 tahun sebanyak 29 orang (53,7%), sedangkan untuk kategori indeks def-t siswa 

paling tinggi adalah kategori sedang sejumlah 19 orang (35,2%). 
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Tabel 4. Hasil Analisis Data Pengetahuan Orang Tua tentang  

Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Indeks def-t Siswa  

Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa mayoritas orang tua siswa memiliki pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut dalam kategori kurang sebanyak 22 orang (40,75%), sedangkan 

mayoritas siswa yang memiliki indeks def-t dalam kategori sedang yaitu sebanyak 17 orang 

(31,48%). Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) 

senilai 0.038 < 0.05, maka bisa disimpulkan bila H1 diterima dan H0 ditolak. Maka dari itu, 

ada keterkaitan yang signifikan antara variabel pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi 

dan mulut dengan variabel indeks def-t siswa TK Banyu Urip, Surabaya. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi dan mulut 

diperoleh sebagian besar pengetahuan orang tua dengan kategori kurang. Terlihat bahwa 

mayoritas orang tua siswa memiliki pengetahuan terbatas terkait kesehatan gigi dan mulut 

terutama perihal teknik menyikat gigi yang benar yaitu cara menyikat gigi pada gigi bagian 

samping dekat pipi. Hasil tersebut selaras dengan riset dari Hanifa et.al 12 yang menunjukkan 

bahwa ibu  balita  di  PAUD  Taman  Posyandu  Wildan Kraton  sebagian  besar  tidak  

mengetahui  cara  sikat  gigi  yang  baik  dan benar.  

Peranan orang tua begitu krusial untuk mendidik serta membimbing anak-anak dalam 

mengontrol kesehatan gigi mereka.12  Sejalan dengan penelitian oleh Fadlilah13  tentang adanya 

hubungan erat antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi orang tua dengan indeks DMF-T 

anak prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Yogyakarta. Pengetahuan tentang kesehatan 

gigi memiliki peran yang besar terhadap kejadian karies pada anak.   

Tingkat pengetahuan yang tinggi pada seseorang akan mempengaruhi perilakunya 

dalam menjalani gaya hidup yang sehat. Teori dari Green dalam Notoatmodjo 14 menunjukkan 

bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu faktor predisposisi, faktor 

pendukung, dan faktor pendorong. Faktor pengetahuan merupakan salah satu elemen dari 

faktor predisposisi. Pengetahuan yang kurang pada individu bisa dipicu oleh dua faktor yakni 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: pendidikan, usia, minat, pengalaman, 

sedangkan faktor eksternal meliputi: pekerjaan, kebudayaan, informasi, persepsi, motivasi.15  

Dari hasil penelitian didapat bahwa mayoritas pendidikan orang tua responden adalah 

tingkat menengah ke atas (SMA), yang sudah dirasa mampu memahami apabila 

mendapatkan pengetahuan terkait kesehatan gigi dan mulut. Hasil riset oleh Mayasari 16 

Pengetahuan 

Orang Tua 

Indeks def-t 

Total Sig. Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

n % n % n % n % n % n % 

0.038 

Baik 2 3,70 2 3,70 4 7,41 2 3,70 5 9,26 15 27,7 

Cukup 1 1,86 2 3,70 7 12,9 5 9,26 2 3,70 17 31,4 

Kurang 4 7,41 7 12,9 6 11,1 4 7,41 1 1,86 22 40,7 

Total 7 12,97 11 20,3 17 31,4 11 20,3 8 14,82 54 100 
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mendukung penelitian ini, bahwa tingkat pendidikan orang tua merupakan faktor 

predisposisi yang kuat terkait dengan terjadinya karies gigi pada anak. Penelitian lain yang 

mendukung berpendapat bahwa tingkat pendidikan tinggi serta perilaku ibu berpengaruh 

terhadap indeks def-t pada anak usia 4-5 tahun. Angka def-t anak dari ibu yang berpendidikan 

tinggi menunjukkan  skor yang cenderung lebih rendah. 17 

Dari segi usia, orang tua siswa dominan di kategori usia produktif yakni >30 tahun. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Fadlilah13 tentang adanya hubungan  antara tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi orang tua dengan indeks DMF-T anak prasekolah di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal, Yogyakarta. Semakin matang umur orang tua, berbanding lurus dengan 

semakin banyak pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki.  

Secara sosial ekonomi, mayoritas orang tua siswa berprofesi sebagai Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Namun demikian, status profesi aparatur sipil negara tidak selalu mencerminkan 

tingginya pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini ditunjukkan 

dengan masih tingginya angka gigi berlubang para siswa.  Temuan ini selaras dengan riset 

yang dijalankan oleh Rosalina & Jeddy18 yang menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan prevalensi karies dan tingkat keparahan karies gigi anak antara ibu yang 

bekerja dan tidak bekerja di PAUD Sapta Kemuning Depok.  

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran indeks def-t pada siswa sebagian besar dalam 

kategori sedang. Indeks def-t siswa bisa disebabkan karena faktor dari kurangnya 

pengetahuan orang tua siswa tentang kesehatan gigi dan mulutnya khususnya terkait cara 

menyikat gigi dengan cara yang betul dan tepat sehingga karies gigi anak masih dalam 

kategori sedang. Hasil ini selaras dengan teori Blum dalam Notoatmodjo 14 empat faktor yang 

mempengaruhi derajat kesehatan individu yakni lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, 

dan faktor keturunan.  

Perilaku yang buruk bisa disebabkan karena kurangnya pengetahuan orang tua terkait 

kesehatan gigi dan mulut, nilai indeks def-t siswa dalam kategori sedang dapat dipengaruhi 

oleh perilaku siswa yang buruk. Anak prasekolah cenderung memiliki perilaku sering 

mengkonsumsi makanan kariogenik. Namun, kebiasaan jarang menyikat gigi setelah 

mengkonsumsi makanan tersebut dapat meningkatkan risiko anak-anak terjangkit gigi 

berlubang. Hasil ini selaras dengan riset yang dijalankan oleh Damanik 2 yang menunjukkan 

keterkaitan antara mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi siswa di 

SDN Helvetia Medan. 

Mengacu pada teori Green dalam Notoatmodjo  salah satu faktor perilaku kesehatan 

adalah faktor pendorong.14 Faktor pendorong dari tenaga kesehatan yaitu adanya program 

UKGS dan atau penyuluhan di sekolah. TK Banyu Urip Surabaya diketahui sudah 2 tahun 

sejak pandemi Covid-19 belum ada penyuluhan  terkait kesehatan gigi dan mulut oleh pihak 

puskesmas. Akibatnya guru tidak memiliki peran dan pengetahuan yang cukup untuk 

mengajarkan anak muridnya untuk mengontrol kesehatan gigi dan mulut sehingga 

mengakibatkan indeks gigi berlubang murid meningkat. Selaras dengan hasil riset dari Pay 



  

et.al menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan serta peran guru dengan perilaku 

kesehatan gigi pada murid kelas VI di SD Desa Baumata, Kecamatan Taebenu. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peran guru yang baik memiliki potensi yang lebih besar dalam 

mendorong perilaku yang memelihara kesehatan gigi dibandingkan dengan siswa yang 

merasa peran guru kurang baik dalam usaha menjaga kesehatan gigi.19  

Faktor pendukung dalam teori Green dalam  Notoatmodjo 14 yaitu peran orang tua 

sebagai pengasuh untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk memelihara kesehatan 

gigi seperti sikat gigi, pasta gigi berfluoride dan air bersih.12 Memberikan sikat gigi khusus 

kepada anak adalah salah satu strategi efektif untuk mendorong mereka dalam mengontrol 

kebersihan gigi dan mulut yakni mengikuti kebiasaan menggosok gigi secara betul dan tepat. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bila terdapat hubungan antara 

pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi dan mulut dengan indeks def-t siswa TK Banyu 

Urip, Surabaya. Hal tersebut disebabkan mayoritas responden tidak paham perihal 

pengetahuan terkait kesehatan gigi dan mulut serta TK yang minim mendapatkan 

penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut. Mengacu pada modifikasi teori Green dan 

Blum dalam Notoatmodjo tentang hubungan perilaku kesehatan dengan derajat kesehatan 

seseorang, bahwa pengetahuan orang tua memainkan peran yang sangat krusial untuk 

membentuk perilaku mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak.14  

Kurangnya pemahaman ini kemudian berdampak negatif pada kesehatan gigi dan 

mulut anak. Jika derajat kesehatan gigi dan mulut anak buruk, maka mengganggu aktivitas 

kesehariannya. Apabila semakin tinggi indeks def-t seseorang maka kualitas hidupnya juga 

akan semakin buruk. Maka dari itu, sebagai orang tua, penting untuk mempunyai 

pengetahuan yang baik terkait kesehatan gigi, terutama ketika memelihara kesehatan gigi 

anak dan menghindari terjadinya gigi berlubang. Pencegahan ini sebaiknya dilakukan sejak 

gigi susu anak mulai tumbuh.20  

Temuan dari penelitian ini konsisten dengan temuan yang dilaporkan oleh Sholekhah 

menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi anak dengan 

kejadian karies balita di Posyandu Wiratama, Semarang.21 Namun, temuan tersebut berbeda 

dari hasil penelitian yang dijalankan oleh Putra et.al yang menyimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan terjadinya 

karies gigi pada anak.22  

Menurut teori Notoatmodjo dalam Faizah et.al  yang terdapat hubungan positif antara 

pengetahuan yang benar serta keberlanjutan perilaku.23 Dalam konteks ini, orang yang 

memiliki pengetahuan yang mendalam cenderung lebih mampu mengurangi risiko 

kerusakan gigi, seperti status karies gigi, melalui penerapan pengetahuan tersebut di 

kehidupan sehari-hari. 

Bedasarkan hasil penelitian ini bisa disimpulkan bila terdapat keterkaitan antara 

pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi dan mulut dengan indeks def-t  siswa TK Banyu 

Urip Surabaya. Sesuai dengan teori teori Green dan Blum dalam Notoatmodjo tentang 

hubungan perilaku kesehatan dengan derajat kesehatan seseorang, bila pengetahuan orang 
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tua menjadi fondasi atas terciptanya perilaku yang menjadi pendukung atau tidak 

mendukung kebersihan gigi dan mulut anak.14 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara pengetahuan kesehatan gigi dan mulut orang tua dengan 

indeks def-t siswa TK Banyu Urip, Surabaya. Orang tua siswa diharapkan untuk 

memperbanyak informasi seputar kesehatan gigi dan mulut baik melalui sosial media, surat 

kabar, ceramah, penyuluhan, atau pelatihan terkait kesehatan gigi dan mulut, dari kader atau 

tenaga kesehatan. Dengan demikian peningkatan pengetahuan orang tua dapat di aplikasikan 

melalui tindakan yang positif dan menjadi contoh bagi anak-anaknya. Selain itu, petugas 

kesehatan gigi diharapkan untuk meningkatkan frekuensi penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut dengan media penyuluhan yang menarik dan mudah diterima bagi siswa TK, misal: 

model gigi dan boneka tangan. Bagi guru-guru TK Banyu Urip, Surabaya diharapkan untuk 

memotivasi siswa agar selalu menjaga kebersihan gigi dan mulutnya agar gigi tidak 

berlubang, misal: melakukan kegiatan sikat gigi bersama rutin setiap Sabtu pagi sebelum 

masuk ke dalam kelas. 
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